ABSTRAK

Tesis dengan Judul “Pengaruh Manajemen Pengelolaan BAZNAS, Tingkat
Religiusitas Mustahig, Tingkat Pendidikan Mustahiq terhadap Pemberdayaan
Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dan Kota Kediri”
ini ditulis oleh Ahmad Syaickhu dengan dibimbing oleh Dr. Iffatin Nur, M.Ag
dan Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Manajemen Pengelolaan BAZNAS, Tingkat Religiusitas Mustahiq,
Tingkat Pendidikan Mustahig, Pemberdayaan Zakat Produktif.

Penelitian ini dilatar belakangi olen Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagai institusi resmi pengelola zakat dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) sebagai sebuah institusi yang dikelola masyarakat yang mendapatkan
rekomendasi untuk menyalurkan dana zakat kepada para penerima zakat
(mustahiq) khususnya fakir miskin melalui penyaluran zakat secara konsumtif
untuk memenuhi keperluan konsumsi sehari-harinya maupun secara produktif
untuk menambah modal usaha. Konsepsi program pemanfaatan zakat secara
produktif mengasumsikan bahwa dengan dana zakat yang penerimanya tidak
memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana ditambah bunganya serta adanya
pendampingan, usaha mikro para mustahiq yang menjadi target program bisa
berjalan dan kesejahteraannya meningkat. Ajaran Islam telah memberi solusi
terhadap persoalan kemanusiaan yang dihadapi manusia. Tetapi karakter individu
sebetulnya adalah faktor yang dapat memberi jalan keluar terhadap masalah
moralitas sosial itu sendiri seperti kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi
manusia. Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang yang
mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada
mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental
yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan
masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya. Tujuan zakat tidak sekedar
menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih
permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Apakah manajemen
pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan zakat produktif? 2) Apakah tingkat religiusitas mustahiq
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan zakat produktif? 3) Apakah
tingkat pendidikan mustahiq berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan zakat
produktif? 4) Apakah manajemen pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional,
tingkat religiusitas mustahiq, dan tingkat pendidikan mustahiq secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pemberdayaan zakat produktif?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk
menganalisis manajemen pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan zakat produktif. 2) Untuk menganalisis tingkat
religiusitas mustahiq berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan zakat
produktif. 3) Untuk menganalisis tingkat pendidikan mustahiq berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan zakat produktif. 4) Untuk menganalisis
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manajemen pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional, tingkat religiusitas
mustahiq, dan tingkat pendidikan mustahiq secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pemberdayaan zakat produktif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif
dan pola penelitian asosiatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
pihak BAZNAS kabupaten Tulungagung dan kota Kediri serta mustahiq zakat
produktif di kabupaten Tulungagung dan kota Kediri. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Alat uji yang
digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas sebagai uji angket, sedangkan
analisis data menggunakan uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi,
dan uji asumsi klasik. Uji hipotesis dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
uji pengaruh parsial (uji t), dan uji pengaruh simultan (uji f).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa: 1)
Variabel manajemen pengelolaan BAZNAS secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pemberdayaan zakat produktif. Dibandingkan variabel lain yang
ditetapkan dalam penelitian ini, variabel manajemen pengelolaan BAZNAS
memiliki pengaruh yang paling besar. Hal ini dikarenakan BAZNAS yang saat ini
sudah berada di naungan pemerintah diharapkan mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengelolaan zakat di Indonesia dan dalam penelitian ini
difokuskan pada pengelolaan pemberdayaan zakat produktif. 2) Variabel tingkat
religiusias mustahiq secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan
zakat produktif. Lima dimensi religiusitas yang dicetuskan oleh Glock dan Stark
sejalan dengan lima dimensi religiusitas dalam agama Islam sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nashori dan Mucharam. Dimensi Religious Belief dalam Islam
disebut dengan Agidah. Dimensi Religiuos feeling disebut lhsan dalam Islam.
Dimensi Religious knowledge disebut IImu dalam Islam. Dimensi Religious
practice disebut dimensi Ibadah. Dan yang terakhir dimensi Religious effect
disebut dimensi Amal dalam Islam. Seluruh dimensi yang ada dalam variabel
tingkat religiusitas mustahiq memiliki pengaruh yang sama kuat dalam rangka
pemberdayaan zakat produktif. 3) Variabel tingkat pendidikan mustahiq secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan zakat produktif. Walaupun
variabel tingkat pendidikan mustahiq terhadap pemberdayaan zakat produktif
bernilai minus dan pengaruhnya negatif. Namun Hal ini berarti tingkat pendidikan
mustahiq tetap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan zakat
produktif, karena rata-rata tingkat pendidikan mustahiq secara formal hanya pada
tingkatan ssekolah dasar bahkan itupun ada yang tidak sampai lulus maupun
kegiatan-kegiatan lain yang bersifat mendidik seperti adanya sosialisasi,
penyuluhan, pendampingan tidak sesuai yang diharapkan, sehingga kontribusinya
dalam memberdayakan zakat produktif sangat kecil. 4) Hasil pengujian
signifikansi simultan (uji F) berdasarkan tabel pada pengujian data melalui
program SPSS versi 16.00 dapat bahwa seluruh variabel bebas yaitu manajemen
pengelolaan BAZNAS, tingkat religiusitas mustahiqg dan tingkat pendidikan
mustahiq secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan zakat produktif.
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ABSTRACT

Tesis with the heading "influence of BAZNAS Management, level of
Religiosity Mustahig, Mustahiq level of education towards the empowerment of
Zakat in the Amil Zakat Nasional Tulungagung district and the town of Kediri"
was written by Ahmad Syaickhu with mentored by Dr. Iffatin Nur, M.Ag and Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.1.

Keywords: Management BAZNAS Management, Level Of Religiosity Mustahiq,
Level Of Education, Empowerment Mustahiq Zakat Productive.

This event will be based on research by the national body of Amil Zakat
(BAZNAS) as the provider of the official institutions of zakat and Amil Zakat
(LAZ) as an institution that administered the community who get
recommendations to channel funds to the recipients zakat (mustahiq) especially
the poor through channeling zakat in consumerist to meet the daily consumption
needs or productively to increase venture capital. The conception of program
utilization of zakat productively assumes that the zakat fund with the recipient
does not have the obligation to return the funds plus interest as well as the
presence of the micro-business mentoring, mustahiq the target program can run
and her well-being increased. Islamic teachings have given solutions to the
humanitarian problems faced by mankind. But individual character actually is a
factor that can give an outlet to the problem of social morality itself such as
poverty, social justice, and human rights. One way to tackle poverty is to support
people who are able to secrete their wealth in the form of zakat funds to those who
lack it. Zakat is one of the five strategic instrumental value and was very
influential on the behaviour of the human economy and society as well as
economic development generally. The purpose of zakat is not just give poor
people in consumerist, but may have a more permanent purposes, namely
combating poverty.

Formulation of the problem in the writing of this thesis are: 1)
Management Agency whether Amil Zakat Nasional effect significantly to the
empowerment of zakat productive? 2) is the level of religiosity of influential
mustahiq significantly to the empowerment of zakat productive? 3) is the level of
education of the influential mustahiq significantly to the empowerment of zakat
productive? 4) Whether management bodies of National level, Amil Zakat
religiosity mustahiq, and mustahiq levels of education are jointly to empowerment
zakat productive?

As for that being the goal of the research is to: 1) in order to analysis the
Amil Zakat Agency management Nationally significant effect against the
empowerment of zakat productive. 2) to analysis the level of religiosity of
influential mustahiq significantly to the empowerment of zakat productive. 3) to
analysis the educational level mustahiq significant effect against the
empowerment of zakat productive. 4) to analysis the Amil Zakat Agency
management national, level of religiosity, mustahiq and mustahiq level of
education affects empowerment simultaneously zakat productive.
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This type of research is a field research with quantitative approaches and
patterns of associative research. Population and sample in this research is a party
BAZNAS Tulungagung district and the town of Kediri and mustahiq zakat
productive in Tulungagung district and the town of Kediri. Method of data
collection in this research use the question form and documentation. Test tool
used is test validity and reliability as a test question form, while data analysis
using multiple linear regression test, test and test the determination coefficient,
classical assumptions. Test the hypothesis in this study was divided into two
partial influence test (t-test), and simultaneous influence test (test f).

Based on the research that has been done that the results obtained: 1)
BAZNAS management management Variables in partial effect significantly to the
empowerment of zakat productive. Compared to other variables that are defined in
this study, the variable management BAZNAS has the greatest influence. This is
due to BAZNAS which is currently already in the shadow of the Government are
expected to contribute significantly to the management of zakat in Indonesia and
in research is focused on the management of the productive empowerment of
zakat. 2) Variable rate religiusias mustahiq partially effect significantly to the
empowerment of zakat productive. The five dimensions of religiosity which was
conceived by Glock and Stark in line with the five dimensions of religiosity in
Islam as described by Nashori and Mucharam. Dimensions of Religious Belief in
Islam called Agidah. The dimensions of the Religiuos feeling called Ihsan in
Islam. Dimensions of Religious knowledge called Science in Islam. Dimensions
of Religious practice is called the dimension of the worship. And the last
dimension of the Religious effect is called the dimension of Charity in Islam. This
whole dimension that exists in the variable levels of religiosity mustahiq have the
same strong influence within the framework of empowerment zakat productive. 3)
Variable level of education partially influential mustahiq significantly to the
empowerment of zakat productive. Although education level variable mustahiq
towards empowerment of zakat productive minus negative and its effects.
However this mean education level mustahiq still have significant influence
towards empowerment of zakat productive, because the average level of education
mustahiq formally only at the level of basic ssekolah even that wasn't until
graduation as well as other activities such as existence of didactic socialization,
counselling, mentoring is not as expected, so its contribution in empowering the
productive zakat is very small. 4) simultaneous significance test results (test F)
according to the table on testing data through SPSS program version 16.00 can
that all the variables are free i.e. BAZNAS management, level of religiosity and
mustahiq mustahiq education levels simultaneously (together) effect significantly
to the empowerment of zakat productive.
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